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Info Artkel Abstrak
Kata Kunci: Menanamkan kesadaran sejak dini tentang pentingnya memiliki gaya hidup
Gaya Hidup Sehat; Kesadaran sehat sangatlah penting, terutama di tingkat sekolah dasar. Ketika siswa
Siswa; Pembelajaran Interaktif: belajar tentang gaya hidup sehat dengan cara yang efektif, mereka
Sekolah Dasar cenderung akan mengadopsi praktik-praktik ini dari waktu ke waktu.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji seberapa baik siswa kelas
Keywords: dua di SDN Sumur Welut 1/438 Surabaya memahami konsep gaya hidup
Elementary School; Healthy sehat setelah berpartisipasi dalam program pembelajaran yang difokuskan
Lifestyle; Interactive Learning; pada topik ini. Dua siklus pembelajaran yang menggabungkan observasi,
Student Awareness Education wawancara, dan pencatatan digunakan dalam penelitian ini dengan

menggunakan teknik Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini
melibatkan 29 siswa kelas dua dari SDN Sumur Welut 1/438 di Surabaya.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa pemahaman siswa tentang gaya
hidup sehat meningkat. Sementara di tingkat Pra-Siklus, sebagian besar
siswa tetap berada dalam kelompok "Kurang Mahir". Persentase siswa
yang dinilai "Sangat Mahir" meningkat tajam dari 0,00% di Pra-Siklus
menjadi 39,02% di Siklus II setelah intervensi di Siklus I dan II. Jika
dibandingkan dengan pendekatan yang lebih tradisional, pembelajaran
tentang gaya hidup sehat melalui aktivitas interaktif dan berbasis praktik
dapat meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan. Siswa dapat lebih
memahami pentingnya menjalani gaya hidup sehat melalui pendekatan
pembelajaran yang didasarkan pada pengalaman hidup nyata. Jadi, penting
untuk terus membuat program seperti ini guna membantu anak-anak
memperoleh perilaku baik sejak dini.

Abstract

Instilling an early awareness of the significance of having a healthy lifestyle is
crucial, particularly at the primary school level. When students learn about healthy
lifestyles in an effective way, they are more likely to adopt these practices over time.
The purpose of this research is to examine how well second graders at SDN Sumur
Welut 1/438 Surabaya grasp the concept of healthy lifestyles after participating in a
learning program focused on this topic. Two learning cycles combining observation,
interviews, and recording were used in this research using the Classroom Action
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Research (CAR) technique.
Sumur Welut 1/438 in Surabaya.

The research included 29 second-graders from SDN
The findings demonstrated that the pupils'

comprehension of healthy lifestyles improved. While in the Pre-Cycle level, most
pupils remained in the "Less Proficient” group. The percentage of students rated as
"Very Proficient” rose sharply from 0.00% in Pre-Cycle to 39.02% in Cycle II after
intervention in Cycles I and II. When compared to more traditional approaches,
learning about healthy lifestyles via interactive and practice-based activities

significantly improves students' comprehension.

Students may have a better

understanding of the significance of leading a healthy lifestyle via learning
approaches that are based on real-life experiences. So, it's crucial to keep creating
programs like this one to help kids acquire good behaviors early on.
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PENDAHULUAN

Penting untuk mulai membicarakan
manfaat menjalani gaya hidup sehat sejak usia
muda. Pembentukan rutinitas dan praktik yang
berdampak jangka panjang pada kesehatan
seseorang dimulai sejak masa kanak-kanak.
Menurut (Afrizal et al.,, 2023), menekankan
pentingnya menanamkan pola hidup sehat
sejak  dini, karena masa kanak-kanak
merupakan masa kritis dalam membentuk
kebiasaan yang akan berdampak pada
kesehatan saat dewasa. Penerapan perilaku
hidup bersih pada anak usia sekolah dapat
mencegah timbulnya masalah kesehatan seperti
infeksi dan gangguan gizi.

Pembelajaran gaya  hidup
sehat di sekolah dasar secara signifikan
memengaruhi perilaku siswa. Program seperti
literasi  hidup sehat membantu siswa
memahami pentingnya kebersihan pribadi, pola
makan seimbang, dan aktivitas fisik secara
teratur. Dalam  (Ertina, 2022) bahwa
pendidikan kesehatan yang terintegrasi ke
dalam kurikulum sekolah dapat secara efektif
menanamkan kebiasaan hidup sehat pada siswa
kelas I.

Mempromosikan gaya hidup
sehat sejak usia dini dapat dicapai melalui
pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan
(PJOK). Siswa membangun perilaku sehat
melalui partisipasi dalam aktivitas fisik. (Agus
Mulyana et al.,, 2024) menunjukkan bahwa
metode seperti bercerita, diskusi kelompok, dan
penggunaan media pembelajaran yang tepat
dapat meningkatkan pemahaman dan motivasi
siswa tentang pentingnya gaya hidup sehat,
yang menunjukkan efektivitas pendekatan
kreatif dan interaktif terhadap pendidikan
kesehatan.

Dalam penelitian sebelumnya,
program intervensi kesehatan seperti CERTIAH
(Cek tanda-tanda Vital, Etika Batuk, Ikuti Cuci
Tangan yang Benar, Aktifkan Gaya Hidup
Sehat, dan Hygiene Lingkungan Sekolah), yang
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mempromosikan gaya hidup bersih dan sehat,
telah menunjukkan Thasil positif dalam
meningkatkan pengetahuan dan praktik siswa.
Program-program ini menekankan pendekatan
holistik terhadap pendidikan kesehatan, yang
mencakup berbagai aspek perilaku sehat,
dengan menekankan pentingnya gaya hidup
bersih dan sehat (Fitriasari et al., 2023).

Olahraga memegang peranan
penting dalam sosialisasi gaya hidup sehat bagi
siswa sekolah dasar, karena kurangnya
kesadaran dapat menghambat pertumbuhan
dan perkembangan mereka. Ceramah interaktif,
permainan edukatif, dan demonstrasi gerakan
olahraga dapat meningkatkan pemahaman dan
kesadaran siswa akan pentingnya olahraga,
sehingga mengintegrasikan aktivitas fisik ke
dalam rutinitas harian menjadi strategi yang
efektif untuk menanamkan kebiasaan hidup
sehat (Mahyudi et al., 2024).

Menurut banyak penelitian
dan program intervensi, mempelajari gaya
hidup sehat di sekolah dasar dapat
meningkatkan pengetahuan dan praktik hidup
sehat anak-anak. Kesehatan siswa dapat
ditingkatkan dalam jangka panjang dengan
penerapan praktik yang tepat, seperti program
literasi  kesehatan, pendidikan  jasmani
interaktif, dan inisiatif intervensi kesehatan
yang komprehensif. Oleh karena itu, inisiatif
yang membantu siswa memperoleh kebiasaan
sehat di usia muda harus terus dikembangkan
dan diterapkan di sekolah.

METODE
Metode dan Desain

Penelitian ini menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk
meningkatkan kesadaran siswa kelas 2 SDN
Sumur Welut 1/438 Surabaya tentang
pentingnya hidup sehat melalui pembelajaran
gaya hidup sehat. PTK mengidentifikasi
masalah praktik mengajar, merancang solusi,
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dan menerapkannya untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran (Purba et al., 2021).
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Penelitian ini dilakukan dalam dua
siklus, dengan fokus pada perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi,
untuk mengevaluasi dan  meningkatkan
efektivitas pembelajaran guna mengoptimalkan
pemahaman dan penerapan pola hidup sehat
siswa (Dinanti et al., 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk menilai

efektivitas pembelajaran gaya hidup sehat
dalam meningkatkan kesadaran dan
memengaruhi  perilaku  siswa. Indikator

utamanya meliputi pemahaman siswa tentang
gaya hidup sehat, partisipasi aktif dalam
kegiatan pembelajaran, dan perubahan nyata
dalam kebiasaan sehari-hari. Temuan ini dapat
memberikan wawasan berharga bagi para
pendidik  tentang  kemanjuran  strategi
pembelajaran berdasarkan pengalaman dalam
meningkatkan kesadaran awal tentang gaya
hidup sehat pada siswa sekolah dasar.

Partisipan

Penelitian ini melibatkan 29 siswa kelas
2 di SDN Sumur Welut 1/438 Surabaya selama
empat minggu, dengan fokus pada pengenalan
konsep gaya hidup sehat seperti olahraga, pola
makan, dan kebersihan. Proses pembelajaran
melibatkan diskusi interaktif dan simulasi,
dengan observasi untuk menilai keterlibatan
dan pemahaman siswa

Instrumen

Penelitian ini menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi untuk
mengumpulkan  data  tentang  aktivitas

mahasiswa terkait gaya hidup sehat. Observasi
mencatat partisipasi mahasiswa, wawancara
mengeksplorasi pengalaman mereka, dan
dokumentasi foto serta catatan aktivitas
digunakan untuk analisis penelitian. Metode-

metode ini membantu dalam memahami
pemahaman dan pengalaman mahasiswa
terhadap kebiasaan gaya hidup sehat.

Prosedur

Hasil dari Siklus 1 digunakan untuk
mengembangkan strategi pembelajaran yang
lebih  efektif untuk siklus berikutnya,
memastikan siswa memperoleh informasi yang
cukup tentang pentingnya gaya hidup sehat.

Siklus 2 berfokus pada peningkatan
metode pembelajaran dengan menggabungkan
media visual dan aktivitas langsung, aktivitas
fisik terstruktur, latithan pagi, permainan
edukatif, dan proyek kelompok untuk
meningkatkan kesadaran siswa tentang gaya
hidup sehat. Observasi dilakukan untuk menilai
perubahan sikap dan perilaku  setelah
pembelajaran interaktif.

Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua
siklus pembelajaran yang melibatkan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini
mengidentifikasi masalah praktik mengajar,
merancang solusi, dan menerapkannya untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran (Purba
et al., 2021).

HASIL
Tabel 1. Pra Siklus
Nilai yang didapat Jumlah (n) Presentase (%)
60 16 55,2
70 5 17,2
80 8 27,6
90 0 0,0
100 0 0,0
Total 29 100
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Dari hasil Tabel 1 menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa kelas 2 SDN Sumur Welut
1/438 Surabaya memiliki pemahaman rendah
tentang hidup sehat. Dari 29 siswa, 55,2%
memperoleh nilai 60, 17,2% memperoleh nilai
70, dan 27,6% memperoleh nilai 80. Tidak ada
siswa yang memperoleh nilai 90 atau 100, yang
menunjukkan pemahaman yang kurang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebelum
dilakukan intervensi pembelajaran,
pemahaman siswa masih terbatas dan perlu
ditingkatkan melalui metode pembelajaran
yang lebih efektif dan interaktif untuk
meningkatkan kesadaran mereka tentang pola
hidup sehat.
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Tabel 2. Hasil Siklus 1

Tabel 3. Hasil Siklus 2

Nilai yang didapat Jumlah (n) Presentase (%)  Nilai yang didapat Jumlah (n) Presentase (%)
60 6 20,7 60 0 0,0
70 11 37,9 70 4 13,8
80 11 37,9 80 9 31,0
90 1 34 90 14 48,3
100 0 0,0 100 2 6,9
Total 29 100 Total 29 100

Dari hasil Tabel 2 menunjukkan bahwa
penerapan pembelajaran interaktif pada Siklus
1 di SDN Sumur Welut 1/438 Surabaya telah
meningkatkan pemahaman pola hidup sehat
siswa kelas 2 secara signifikan. Jumlah siswa
yang memperoleh nilai 60 menurun dari 55,2%
menjadi 20,7%, sedangkan jumlah siswa yang
memperoleh nilai 70 dan 80 meningkat masing-
masing menjadi 37,9% dan terdapat 1 siswa
yang memperoleh nilai 90 dengan presentase
3,4%. Namun, diperlukan perbaikan strategi
pembelajaran agar lebih banyak siswa yang
memperoleh pemahaman pola hidup sehat
secara optimal.

Hasil dari Tabel 3 di atas, menunjukan
adanya peningkatan pemahaman pola hidup
sehat yang signifikan pada siswa kelas 2. Semua
siswa mencapai tingkat pemahaman yang lebih
baik, dengan 13,8% memperoleh nilai 70,
31,0% memperoleh nilai 80, dan 48,3%
memperoleh nilai 90. Pendekatan pembelajaran
interaktif dan berbasis praktik terbukti lebih
efektif dalam meningkatkan kesadaran siswa
terthadap pola hidup sehat. Nilai tertinggi
dicapai oleh 6,9% siswa, yaitu mencapai nilai
100. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif
dan berbasis praktik berdampak positif terhadap
pemahaman siswa terhadap pola hidup sehat.

Tabel 4. Hasil Perbandingan Peserta Didik Kelas

Kategori

Pra-Siklus SiklusI Siklus II

Kurang Mahir (60-70) 51,22%
19,51%
Sangat Mahir (90-100) 0,00%

Mahir (80)

41,46%
26,83%
29,27%

9,76%
21,95%
39,02%

Hasil penelitian membandingkan hasil
belajar siswa kelas 2 SDN Sumur Welut 1/438
Surabaya pada tiga tahap yaitu Pra Siklus,

Siklus I, dan Siklus II , yang dikategorikan
menjadi Kurang Mahir (60-70), Mahir (80), dan
Sangat Mahir (90-100).

Hasil Perbandingan Peserta
Didik Siswa Kelas 2 SDN
Sumur Welut 1/438 Surabaya

60.00%

50.00%

41.46%

40.00%

30.00%

20.00%

0.00%

10.00%

0.00%

Pra-Siklus

39.02%
29.27%

26.83%

Siklus |

21.959

9.76%

Siklus 11

Kurang Mahir (60-70) ® Mahir (80) M Sangat Mahir (90-100)

Gambar 2. GrafikHasil Perbandingan

Pada tahap Pra Siklus, sebagian besar
peserta didik tergolong Kurang Mahir (51,22%)
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dan hanya 19,51% yang tergolong Mabhir.
Setelah pembelajaran pada Siklus I, persentase
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Kurang Mahir menurun menjadi 41,46%,
sedangkan kategori Mahir sedikit meningkat
menjadi  26,83%. Kategori Sangat Mahir
mengalami peningkatan yang signifikan dari
0,00% menjadi 29,27%. Pada Siklus II, hasil
belajar peserta didik semakin meningkat, hanya
tersisa 9,76% yang tergolong Kurang Mabhir.
Kategori Mahir sedikit menurun menjadi
21,95%, namun kategori Sangat Mahir
meningkat menjadi  39,02%. Pendekatan
pembelajaran yang digunakan efektif dalam
meningkatkan kesadaran hidup sehat pada
peserta didik kelas 2 SDN Sumur Welut 1/438
Surabaya.

PEMBAHASAN

Penelitian  ini  mengkaji  dampak
pembelajaran pola hidup sehat pada siswa kelas
2 SDN Sumur Welut 1/438 Surabaya dan
korelasinya dengan penelitian sebelumnya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa intervensi
pembelajaran interaktif dan praktis dapat
meningkatkan pemahaman siswa tentang
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS).
Namun, sebagian besar siswa pada tahap Pra-
Siklus berada pada kategori Kurang Mahir,
dengan hanya 27,6% yang memperoleh nilai
80, dan tidak ada yang memperoleh nilai 90
atau 100. Hal ini merujuk pada penelitian
(Cahyani et al.,, 2024) bahwa sebelum
intervensi, kesadaran siswa tentang hidup sehat
masih terbatas, yang menunjukkan perlunya
pendidikan lebih lanjut.

Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman dan kesadaran siswa
kelas 2 SDN Sumur Welut 1/438 Surabaya
tentang hidup sehat secara signifikan setelah
diterapkannya pembelajaran interaktif. Pada
awalnya pemahaman siswa masih rendah,
yakni sebesar 55,2% dengan nilai 60. Namun,
setelah diterapkannya pembelajaran interaktif
pada Siklus I, sebanyak 37,9% siswa
memperoleh nilai 70 dan 80, serta sebanyak
3,4% memperoleh nilai 90. Pada Siklus II,
sebanyak 48,3% siswa memperoleh nilai 90 dan
6,9% memperoleh nilai 100. (Sastri Dalila
Siregar et al.,, 2023) menunjukkan bahwa
metode pembelajaran interaktif dan berbasis

praktik efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa tentang hidup sehat.
Penelitian ini juga menyoroti pentingnya

keterlibatan siswa secara aktif dalam metode
pembelajaran, karena dapat meningkatkan
pengetahuan dan sikap mereka terhadap PHBS.

Berdasarkan hasil penelitian pada Siklus
II, pemahaman siswa tentang hidup sehat
meningkat secara signifikan, dengan 31,0%
memperoleh skor 80, 48,3% memperoleh skor
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90, dan 6,9% memperoleh skor 100.
sebagaimana yang telah disoroti dalam
penelitian (Afrizal et al., 2023) sebelumnya, hal
ini menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran interaktif dan berbasis praktik
secara signifikan meningkatkan kesadaran dan
perilaku siswa dalam pendidikan kesehatan.
Senada dengan penelitian (Cahyani et al., 2024)
menunjukkan bahwa penerapan perilaku hidup
bersih dan sehat (PHBS) di sekolah dasar dapat
meningkatkan kesadaran dan praktik kesehatan
siswa. Pembelajaran interaktif yang melibatkan
lebih banyak kegiatan yang dapat diaplikasikan,
meningkatkan pemahaman siswa tentang pola
hidup sehat, sehingga meningkatkan kesadaran
kesehatan mereka secara keseluruhan.
Penelitian ini membandingkan hasil
belajar siswa antara Pra-Siklus, Siklus I, dan
Siklus II, yang menunjukkan tren peningkatan.
Siswa yang Kurang Mahir menurun dari
51,22% pada Pra-Siklus menjadi 41,46% pada
Siklus I dan 9,76% pada Siklus II. Namun,
siswa yang Sangat Mahir meningkat dari 0,00%
pada Pra-Siklus menjadi 29,27% pada Siklus I
dan 39,02% pada Siklus II, yang menunjukkan
efektivitas intervensi pembelajaran dalam
meningkatkan pemahaman siswa tentang hidup

sehat (Wilaga et al.,, 2024). Pendekatan
konstruktivis terhadap pembelajaran
meningkatkan pemikiran kritis dan

keterampilan memecahkan masalah siswa
dengan berfokus pada pengalaman dan refleksi
dunia nyata (Hunamie et al., 2023; Yudhianto,
2024). Penelitian ini menemukan bahwa
metode pembelajaran interaktif meningkatkan
skor dan pemahaman siswa tentang hidup
sehat, dengan peningkatan yang signifikan pada
siswa "Sangat Mahir" dari 0,00% pada Pra-
Siklus menjadi 39,02% pada Siklus II.
Pendidikan kesehatan sejak dini sangat
penting karena masa kanak-kanak merupakan
masa kritis untuk mengembangkan kebiasaan
sehat yang akan bertahan hingga dewasa.

(Arranury, 2022) menunjukkan bahwa
intervensi pendidikan kesehatan pada usia
sekolah dasar dapat meningkatkan

pengetahuan dan sikap siswa terhadap PHBS,
serta mendorong kebiasaan kesehatan yang
positif sepanjang hidup mereka.

Senada dengan penelitian (Agus
Mulyana et al., 2024). menekankan pentingnya
pembelajaran  aktif  dalam  pendidikan

kesehatan, dengan menyoroti perannya dalam
mempromosikan diet seimbang, aktivitas fisik,
dan kesejahteraan mental, hal ini menunjukkan
bahwa metode pembelajaran interaktif dapat
meningkatkan kebiasaan sehari-hari siswa dan
meningkatkan kinerja mereka. Keberhasilan
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suatu program sangat dipengaruhi oleh
dukungan orang tua dan lingkungan,
sebagaimana dibuktikan (Sastri Dalila Siregar
et al.,, 2023) menunjukkan bahwa sangat
penting  untuk  menerapkan  kebiasaan
penerapan perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS) dan memastikan kesehatan yang
optimal bagi anak wusia sekolah dan
keluarganya.

Keterlibatan siswa secara aktif dalam
pembelajaran sangat penting untuk
meningkatkan pemahaman. Metode interaktif
seperti  diskusi kelompok, simulasi, dan
demonstrasi dapat meningkatkan pengetahuan
dan motivasi, sekaligus mengembangkan
keterampilan praktis untuk perilaku hidup
sehat. Penelitian menunjukkan bahwa metode
pembelajaran tersebut meningkatkan efektivitas
pendidikan kesehatan (Agus Mulyana et al.,
2024). Peran guru juga memegang peranan
penting dalam pendidikan kesehatan dengan
menyampaikan materi yang menarik dan
relevan, bertindak sebagai panutan dalam
perilaku hidup sehat, dan memberikan contoh
nyata untuk memotivasi siswa. Penelitian
menunjukkan bahwa peran mereka sebagai
fasilitator dan panutan dalam pendidikan
kesehatan dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran (Arranury, 2022; Umboro et al.,
2022).

Selain intervensi di sekolah, dukungan
orang tua dan lingkungan sekitar sangat penting
dalam membentuk perilaku hidup sehat pada
siswa. Kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan
masyarakat dapat mendukung penerapan
PHBS. Program pendidikan yang melibatkan
orang tua dapat memperkuat pesan-pesan
sekolah dan meningkatkan efektivitas program
pendidikan  kesehatan, membantu siswa
menerapkan perilaku hidup sehat di rumah
(Solikah, 2018).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pembelajaran gaya hidup
sehat yang dirancang dengan baik dapat
meningkatkan kesadaran dan pemahaman
siswa tentang pentingnya hidup sehat.
Pendekatan interaktif dan praktis dapat
memfasilitasi penerapan perilaku hidup sehat
dalam kehidupan sehari-hari, sejalan dengan
penelitian sebelumnya tentang  peran
pendidikan kesehatan yang efektif (Salim et al.,
2022).

Temuan penelitian ini menekankan
pentingnya pembelajaran interaktif dalam
meningkatkan pemahaman siswa tentang hidup
sehat. Penelitian ini menyarankan pendekatan
konstruktivis, yang menekankan pembelajaran
berdasarkan pengalaman, untuk pendidikan
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kesehatan. Memperkuat keterlibatan orang tua
dan masyarakat sangat penting untuk
menumbuhkan kesadaran di sekolah dan
kehidupan sehari-hari. Penelitian ini juga
menekankan bahwa perubahan perilaku
membutuhkan waktu dan konsistensi, yang
membutuhkan program pembelajaran jangka
panjang yang dievaluasi secara terus-menerus
yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, penelitian ini
membuktikan bahwa pembelajaran gaya hidup
sehat yang diterapkan melalui metode interaktif
dan berbasis praktik dapat meningkatkan
pemahaman dan kesadaran siswa kelas 2 SDN
Sumur Welut 1/438 Surabaya tentang
pentingnya hidup sehat. Pada tahap Pra Siklus,
mayoritas siswa memiliki pemahaman rendah,
dengan sebagian besar berada dalam kategori
"Kurang Mahir." Namun, setelah penerapan
pembelajaran pada Siklus I dan II, terjadi
peningkatan  signifikan, terutama dalam
kategori "Sangat Mahir," yang meningkat dari
0,00% pada Pra Siklus menjadi 39,02% pada
Siklus II.

Temuan ini menegaskan bahwa
pendekatan pembelajaran yang lebih partisipatif
dan berbasis pengalaman mampu memberikan
dampak positif terhadap pemahaman siswa
mengenai pola hidup sehat. Selain itu,
dukungan dari lingkungan sekolah dan
keluarga menjadi faktor pendukung yang
penting dalam memperkuat pemahaman dan
praktik gaya hidup sehat dalam kehidupan
sehari-hari siswa. Oleh karena itu, diperlukan
implementasi program serupa secara
berkelanjutan untuk memastikan bahwa
kesadaran hidup sehat tetap menjadi bagian
dari kebiasaan siswa.
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